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Reksadana 
Pendapatan 
Tetap Mantap
Kinerja rata-rata reksadana saham turun 1,41% ytd

JAKARTA. Membaiknya ki-
nerja instrumen obligasi da-
lam negeri selama beberapa 
waktu terakhir, membuat rek-
sadana pendapatan sukses 
membukukan kinerja tinggi 
sepanjang semester pertama 
tahun ini. Bahkan, reksadana 
pendapatan tetap menjadi 
reksadana dengan kinerja ter-
baik di semester satu lalu.

Menilik data Infovesta Uta-
ma, imbal hasil rata-rata rek-
sadana pendapatan tetap, se-
bagaimana tercermin dari 
pergerakan Infovesta Fixed 
Income Equity Fund Index, 
mencapai 5,34% di semester I 
lalu. Imbal hasil tersebut lebih 
tinggi dibandingkan jenis rek-
sadana lainnya. 

Di posisi kedua ada reksa-
dana campuran. Imbal hasil 
rata-rata reksadana ini pada 
periode Januari-Juni 2019 lalu 
mencapai 3,70%. Sementara 
return rata-rata reksadana 
pasar uang, seperti terlihat 
dari pergerakan Infovesta Mo-
ney Market Fund Index, men-
capai 2,57%. 

Menurut Direktur Bahana 
TCW Investment Management 
Soni Wibowo, lonjakan imbal 
hasil rata-rata reksadana pen-
dapatan tetap tak lepas dari 
membaiknya kondisi pasar 
obligasi, terutama selama bu-
lan Juni lalu.

Asal tahu saja, pasar obliga-
si domestik mendapat angin 
segar setelah S&P menaikkan 
peringkat utang Indonesia 
dari BBB- menjadi BBB. Di 
samping itu, indikasi sikap 
dovish dari The Federal Re-
serves (The Fed) semakin 
terlihat di pertemuan FOMC 
tengah bulan lalu. 

Alhasil, ekspektasi penuru-

nan suku bunga acuan Ameri-
ka Serikat (AS) juga semakin 
besar di tahun ini. "Yield SUN 
turun signifikan di bulan lalu," 
imbuh Soni, Senin (1/7).

Sekadar catatan, yield SUN 
seri acuan 10 tahun sempat 
menyentuh level terendah di 
tahun ini, yakni 7,342%, pada 
28 Juni lalu. Padahal di akhir 
2018, posisi yield SUN acuan 
masih di level 7,942%

Dengan begitu, harga SUN 
melonjak. Kenaikan harga 
SUN tersebut mendorong ki-
nerja reksadana pendapatan 
tetap, utamanya yang beraset 
dasar obligasi negara.

Rebound saham
Di sisi lain, reksadana sa-

ham belum mampu mencatat-
kan kinerja positif. Ini terlihat 
dari pergerakan Infovesta 
Equity Fund Index. Di semes-
ter satu lalu, indeks yang 
menggambarkan kinerja rata-
rata reksadana saham ini ter-
koreksi 1,41%. Padahal, di pe-
riode yang sama, Indeks Har-
ga Saham Gabungan (IHSG) 
justru berhasil mencatatkan 
kenaikan 2,65%. 

Para pengamat menilai pe-
nurunan kinerja rata-rata rek-
sadana saham disinyalir seba-
gai akumulasi dampak gejolak 
di pasar saham yang terjadi 
beberapa waktu lalu, khusus-
nya di Mei. Kala itu, pasar sa-
ham tertekan akibat dampak 
tensi perang dagang antara 
AS-China yang meningkat.

Ditambah lagi, banyak ma-
najer investasi yang mengan-
dalkan saham-saham big caps 
sebagai aset dasar bagi pro-
duk reksadana saham. Harga 
saham big caps banyak yang 
masih tertekan.

Namun, Soni menyampai-
kan, banyak sentimen positif 

yang mengarah ke pasar sa-
ham Indonesia jelang akhir 
semester satu. Selain ekspek-
tasi penurunan suku bunga 
acuan, pasar saham juga ter-
bantu sentimen berakhirnya 
ketidakpastian politik dalam 
negeri, seiring keputusan 
Mahkamah Konstitusi terkait 
sengketa hasil pilpres.

Memang sepanjang Juni 
lalu, kinerja rata-rata reksada-
na saham tercatat tumbuh 
2,14% jika dibandingkan de-
ngan bulan sebelumnya. 

Selain itu, Head of Invest-
ment Avrist Asset Manage-
ment Farash Farich mengata-
kan, walau kinerja reksadana 
saham masih minus, ia tetap 
optimistis reksadana jenis ini 
bisa mencetak kinerja maksi-
mal di akhir 2019. Apalagi, 
saat ini valuasi saham di pasar 
dalam negeri sudah terlihat 
murah. "Valuasi saham saat 
ini hanya diskon 0,5% dari 
historikal rasio P/E," kata dia. 

Tetapi pelaku pasar tetap 
harus mewaspadai kemung-
kinan terjadinya depresiasi 
rupiah di paruh kedua tahun 
ini. Salah satu katalis negatif 
bagi rupiah adalah kenaikan 
harga minyak mentah. 

Namun, bila kondisi rupiah 
dan aliran dana asing stabil, 
Farash memperkirakan kiner-
ja pasar saham akan positif. 
Pasar saham akan terdorong 
pertumbuhan laba perusaha-
an yang ditargetkan bisa men-
capai 10% di tahun ini. 

Soni memperkirakan reksa-
dana saham bisa mengejar 
ketertinggalannya dan meraih 
imbal hasil rata-rata sekitar 
10%-12% sepanjang tahun ini. 
Adapun reksadana pendapat-
an tetap ditaksir mampu 
memberikan imbal hasil rata-
rata sekitar 8%-9% di akhir ta-
hun nanti.     n

Danielisa Putriadita,  
Dimas Andi Shadewo

Prediksi Rupiah

Rupiah Masih Perkasa

JAKARTA. Beragam sentimen eksternal 
menjadi penopang pergerakan rupiah di 
awal pekan ini. Kemarin, rupiah di pasar 
spot menguat 0,09% menjadi Rp 14.113 per 
dollar Amerika Serikat (AS). Serupa, kurs 
tengah rupiah di Bank Indonesia juga 
menanjak 0,17% menjadi Rp 14.117 per 
dollar AS. 

Head of Economic & Research UOB 
Indonesia Enrico Tanuwidjaja menjelaskan, 
rupiah mendapat sokongan setelah AS dan 
China menyepakati gencatan senjata. Hal ini 
membuat pelaku pasar optimistis masuk ke 
negera emerging market, seperti Indonesia. 
"Investor mencari imbal hasil yang masih 
menarik dan salah satunya adalah Indonesia," 

kata dia, kemarin.
Direktur Garuda Berjangka Ibrahim 

menambahkan, data inflasi Indonesia bulan 
Juni juga membantu kurs rupiah. 
Sebelumnya, Badan Pusat Statistik (BPS) 
merilis, inflas bulan Juni sebesar 0,55%. 
"Inflasi Juni masih terkendali karena 
keberhasilan program pemerintah dalam 
menekan inflasi," ujar dia.

Ibrahim memprediksi rupiah hari ini 
kembali menguat dengan kisaran Rp 14.070-
Rp 14.170 per dollar AS. Sedangkan Enrico 
memproyeksi, rupiah bergerak dengan 
rentang Rp 14.075-Rp 14.150.

Adrianus O, Anna Suci P

Harga CPO Membaik

KONTAN/Baihaki

Petani memanen kelapa sawit di Bogor, Senin (1/7). Hubungan dagang Amerika Serikat 
(AS)-China yang mulai membaik membuat pelaku pasar yakin permintaan CPO akan 
meningkat ke depan. Pada perdagangan Senin (1/7) per pukul 10:30 WIB, harga CPO 
kontrak pengiriman September menguat 1,23% ke level RM 1.975 per ton, atau setara 
dengan US$ 477,9per ton.
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